BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Metodologi sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan daglor
(Mulyana, 2002:145) merupakan proses, prinsip, gessedur yang Kkita
gunakan untuk mendekaproblem dan mencari jawaban. Pengertian ini
menegaskan bahwa metodologi adalah suatu pendekatarm untuk
mengkaji masalah penelitian, selain itu penelisandiri merupakaart and
scienceguna mencari jawaban terhadap suatu permasalaf@segh dan
Yoseph, 1979). Maka dalam metode penelitian merkdéeripedoman
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan datemelitian untuk
memecahkan masalah yang diteliti karena metoddipanéerkaitan dengan
prosedur dan teknik yang harus dilakukan dalamusp@nelitian. Metodologi
penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantit®ipilihnya pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini karena sampel gaopulasi yang diambil
dilakukan secara random atau acak dengan menyebadtaument penelitian
(Sugiono, 2008). Maka untuk mempelancar suatu peEmel serta
memperjelas dan keakuratan dalam langkah-langkabpuma arah dari
penelitian, diperlukan suatu metode yang benar.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Dpskrkarena
menurut Arikunto (1998:25), “apabila peneliti bekkaad mengetahui keadaan
sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berupa bassjakh mana dan
sebagainya maka penelitian ini bersifat deskrigaftu menjelaskan atau

menerangkan suatu peristiwa”. Selain itu penelittheskriptif merupakan
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metode penelitian yang berusaha menggambarkan dagimterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya (Best, 1982:19). Sedangkaurut West (1982)
menyatakan dengan “metode deskriptif, peneliti megkinkan untuk
melakukan hubungan antarvariabel, menguji hipgtesengembangkan
generalisasi, dan mengembangkan teori yang memiéikditas universal”.
kemudian dipertegas oleh pendapat Surachmat (1985:bahwa secara
umum penelitian deskriptif mempunyai ciri-ciri argdain:

a. Memusatkan penelitian pada pemecahan masalah ydmgada masa

sekarang yaitu masalah aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasklk@emudian
dianalisis.

Maka penelitian deskritif juga merupakan penelitidnmana pengumpulan
data untuk mengetes pertanyaan penelitian yan@it@nkdengan keadaan dan
kejadian sekarang, dengan melaporkan keadaan atgjelsubjek yang diteliti
sesuai dengan apa adanya.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dg@enelitian ini, terdiri
atas empat teknik, yaitu:

1. Kuesioner

Kuesioner sebagai suatu alat pengumpul data d&erbpa perspektif.
Menurut Black and Champion (2001:325) menjelaskamla :

“informasi yang didapatkan melalui kuesioner bisanmerikan
gambaran tentang beberapa ciri individu, atau kptiknmisalnya;
jenis kelamin, usia, tahun, pendidikan, pekerjapendapatan,
keanggotaan politik, pilihan atau keanggotaan keaga,
keanggotaan atau bukan keanggotaan didalam kelompok
kemasyarakatan atau perkumpulan persaudaraan oagesaya”.

Teknik ini, merupakan sebuah teknik yang efisiereka dapat digunakan

untuk jumlah responden yang cukup besar dan tarsihedlayah yang luas.
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Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesiokepada siswa SMKN di

Kota Bandung, yang diwakili oleh tiga sekolah sebagprwakilan dari setiap

cluster, yang dapat dilihat pada tabel 1.2 CluS&K Negeri di Kota

Bandung.

Cluster SMK Negeri di Kota Bandung

Tabel 3.2

No.

STRATA

No.

POPULAS

SAMPEL

Cluster Atas

[ERN

SMK Negeri 3

SMK Negeri 4

SMK Negeri 11

SMK Negeri 8

SMK Negeri 2

SMK Negeri 4

Cluster Menengah

SMK Negeri 9

SMK Negeri 12

SMK Negeri 1

SMK Negeri 15

SMK Negeri 5

SMK Negeri
12

Cluster Bawah

SMK Negeri 7

SMK Negeri 10

SMK Negeri 14

SMK Negeri 13

O | WO N| | O | W DN O W N

SMK Negeri 6

SMK Negeri
14

Sumber http://www.psbkotabandung.web.id

Siswa dari setiap cluster berasal dari dua kelomyaku, kelompok anak

biasa diwakili oleh siswa yang tidak bermasalah Helompok anak nakal

yang diwakili oleh siswa yang bermasalah. Jumlaporden siswa yang

diambil pada masing sekolah 30 anak biasa dan 2& aakal, untuk

mengumpulkan siswa yang bermasalah peneliti belsamaa dengan guru

bidang Bimbingan Konseling (BK).
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2. Wawancara

Wawancara ini bertujuan untuk “mengetahui apa yankgandung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangatentang dunia, yaitu hal-
hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observ@$asution, 2003:73).
Menurut Mulyana (2002;18) adalah “bentuk komunikastara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infaroha@as seorang dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkamttgu#ntu”. sedangkan,
Maleong (1996:135) bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan-percakapan itu dilakukan oleh dua pihaltu
pewawancara Yyang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyi@aa

Wawancara ini memiliki tujuan untuk mengetahui 3pag terkandung
dalam pikiran orang lain tersebut, dalam menggalihal diperlukan secara

mendalam.

Adanya wawancara tersebut, peneliti ingin mendapatiformasi dari
guru BK, tentang Latar Belakang Sosial Kenakalaim&a yang ada di
sekolah secara lisan. Dimana wawancara yang dilaksa menggunakan
susunan kata dan urutan yang disesuaikan dengagiricsetiap responden.
Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagkinpihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendandingkungannya, untuk

menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengé&r@mena yang diteliti.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi menurut Arikunto1908:236), bahwa “metode
dokumentasi merupakan salah satu cara mencarintetgenai hal-hal atau

variabel berupa catatan, transkip, buku, suratrkabajalah, prasasti, notulen
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rapat, legger, agenda, dan sebagainya.” Sedangkama Gan Lincoln
sebagaimana dikutip Alwasilah (2002:155) memaknakudhen sebagai
barang yang tertulis atau terfilmkan selascords(bukti catatan) yang tidak
disiapkan khusus atas permintaan pendData-data yang telah diperoleh
melalui kajian dokumentasi ini dapat digunakan gabaumber yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan cielelii, maka melalui
studi dokumentasi ini peneliti dapat memperkuaah dhetsil penyebaran angket
dan wawancara yang telah dilaksanakan tentang dearliokumen yang
terdapat dilapangan, seperti perangkat adminiskegiatan belajar mengajar
berupa data-data kehadiran siswa dan catatan pribada Bimbingan
Konseling, profil sekolah, dan catatan lapangarufien
. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi mempunyai arti yang bervarisi menurut Atk (1985: 138)
“population is all members of well defined claspedple, event or objects”.
Populasi menurut Babbie (1983) tidak lain adaladmein penelitian yang
hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teorsigadi target hasil
penelitian, selain itu agar sampel dapat mempredi&agan baik populasi,
sampel harus mempunyai selengkap mungkin karatkepspulasi (Nan Lin,
1976). Kemudian ditegaskan oleh Sukardi (2008:pa®ulasi pada prinsipnya
adalah semua anggota kelompok manusia, binatarigtiwa atau benda yang
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara céer@nmenjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yangadeerdi Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Kota Bandung, popwasig diambil dalam
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penelitian agar terfokus maka peneliti menggunakagkatan cluster-cluster

yang ada di kota Bandung dalam menentukan popgpkaselitian. Untuk

mengetahui cluster-cluster tersebut dapat dilibattdbel dibawah ini.

Cluster SMK Negeri di Kota Bandung

Tabel 3.2

No.

STRATA

No.

POPULAS

SAMPEL

Cluster Atas

[

SMK Negeri 3

SMK Negeri 4

SMK Negeri 11

SMK Negeri 8

SMK Negeri 2

SMK Negeri 4

Cluster Menengah

SMK Negeri 9

SMK Negeri 12

SMK Negeri 1

SMK Negeri 15

SMK Negeri 5

SMK Negeri
12

Cluster Bawah

SMK Negeri 7

SMK Negeri 10

SMK Negeri 14

SMK Negeri 13

O | W N[ | O | W DN O W N

SMK Negeri 6

SMK Negeri
14

Sumber http://www.psbkotabandung.web.id

Dalam fokus subjek penyebaran angket yang ditualahdsiswa dari setiap

cluster tersebut terdiri dari dua kelompok yaiteJoknpok anak biasa diwakili

oleh kelompok anak biasa dan kelompok anak nakad) ywakili oleh siswa

yang bermasalah. Jumlah responden siswa yang didatdm satu sekolah terdiri

atas 30 anak biasa dan 30 anak nakal maka jumtahdari tiap perwakilan

cluster berjumlah 90 anak biasa dan 90 anak nak&lk mengumpulkan siswa

yang bermasalah tersebut peneliti bekerja samaadeggru bidang Bimbingan

Konseling (BK).
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2. Teknik Sampling
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi ygutihduntuk sumber data
(Sukardi, 2008:54). Adapun sampel menurut Arikurii®97:109). “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang di tellt€knik yang digunakan untuk
menentukan sampel yang dalam penelitian ini, memgkan teknikstratified
random sampling dimana menurut Sugiono (2008:121) yaitu, “tekryi&ng
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsumgyiaak homogenydan
berstrata secara proposional”. Alasan mengguna&knikt ini, karena jumlah
populasi yang cukup banyak serta pemilihan sameelasarkan cluster-cluster
SMKN yang berada di Kota Bandung.
D. Tahap Pendlitian
1. PraPendlitian
Dalam tahap pra-penelitian ini, hal pertama yarlgkdkan peneliti adalah
memilih dan menentukan lokasi penelitian, maksudngdalah untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus pmeldengan objek atau
tempat penelitian. Lokasi penelitian yang dipilielopenulis adalah;
a. SMKN 4 yang terletak di jalan Kliningan No.6, Bulatu Bandung-
Jawa Barat, 40264, Indonesia.
b. SMKN 12 yang terletak di jalan Pajajaran No. 92, gamoyanan,
kec. Cicendo Bandung — 40173.
c. SMKN 14 yang terletak di JI. Cijawura Hilir No.3#Margasenang,
Margacinta, Bandung — 40287.
Dasar pemilihan SMKN tersebut dipilih berdasarkaa Hal, yang pertama adalah

berdasarkan perbedaan cluster serta berdasarkgattimlai penerimaarpéssing



54

gradg dan jumlah siswa yang mendaftar yang berasal diaa di PSB Kota
Bandung.
2. Penyusunan Kuesioner

Dalam penyusunan Kuesioner, peneliti melaksanaketelathy mendapat
persetujuan proposal dari kedua pemimbing skripesngan adanya kuesioner ini
peneliti berharap data yang diperoleh akan lengleapakurat, karena selain akan
didapat hasil data berupa angka-angka yang sifgiagt, juga diharapkan akan
didapat data yang lebih mendalam, yang dilakukamae wawancara singkat
bersama guru bimbingan konseling di masing-maskigplah. Karena dalam
penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumeenelitian, maka pedoman
penelitian merupakan pegangan peneliti untuk meatlap data dilapangan.
3. Perizinan Penéelitian

Sebelum melaksanakan penelitian kelapangan, perius menempuh
prosedur perijinan penelitian, hal ini dilakukaraagenelitian yang dilaksanakan
mendapatkan legalitas. Adapun prosedur perijinang yaitempuh, sebagai
berikut:

a. Mengajukan permohonan ijin mengadakan penelitiagpatta ketua
Jurusan PKN untuk mendapat rekomendasinya yangdikampaikan
kepada Pembantu Dekan | Fakultas Pendidikan limog&ahuan
Sosial dan diteruskan kepada Kepala BAAK UPI, yaserara
kelembagaan mengatur segala jenis urusan admsiidaa akademis.

b. Pembantu Rektor Bidang Akademik atas nama Rektorl UP
mengeluarkan surat permohonan izin penelitian kep&hdan
Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan PemberdayaanaMkay Kota

Bandung dengan nomor surat 1082/H.40.10/PL/2010.
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c. Pemerintah Kota Bandung Badan Kesatuan BangsandRergan dan
Pemberdayaan Masyarakat mengeluarkan izin surveslipan
kepada Dinas Pendidikan Kota Bandung dan Kepalal&ekSMK
Negeri 4, 12, 14 dengan nomor surat 0701/1783/BKRB10.

d. Dinas Pendidikan Kota Bandung mengeluarkan surat umtuk
mengadakan survey/penelitian di lingkungan DinasdiRikan Kota
Bandung (SMK Negeri 4, 12 dan 14 kota Bandung) dengomor
surat 070/3341-Sekrt/2010.

4. Pelaksanaan Penelitian

Dalam melakukan prosedur perizinan untuk penelifi@da tahap berikutnya
peneliti memulai untuk terjun ke lapangan dalamgkanmemulai penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk mepglhkan data dari
penyebaran angket, selain mengumpulkan data mejakstioner yang disebar
kepada siswa, juga melalui wawancara singkat yatakukan kepada guru
bidang Bimbingan Konseling (BK) di masing-masing kaeh yang
bersangkutan. Adapun prosedur perizinan adalah mémgi Kepala Sekolah,
kemudian mengahadap guru bidang kurikulum SMKNMKS 12, SMKN 14
Bandung. Dan dilanjutkan untuk meminta informastsseneminta izin dalam
melaksanakan penelitian melalui konsultasi damdgK.
Setelah melaksanakan prosedur perizininan tersafilanjutkan dengan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagailterik

a) Pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 4 Bandungkdkan pada hari

selasa, tanggal 18 Mei 2010, dari pukul 07.55 WdBhgai pukul 11.00

WIB.
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b) Pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 12 Bandungkdkan pada hari
kamis, tanggal 29 Juli 2010, pukul 10.15 WIB sampuaul 15.45 WIB.
c) Pelaksanaan penelitian di SMK Negeri 14 Bandungkdkan pada hari

senin, tanggal 26 Juli 2010, pukul 08.00 WIB sanmueiul 12.00 WIB.

E. Pengolahan Data dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, pengolahan data dan analisita dilakukan
melalui proses menyusun, mengkategorikan, menghigarta mencari kaitan
isi dari data yang telah didapat dengan maksud apatklan maknanya. maka
dalam memproses penyusunan data agar dapat ditarsebagai berikut :
a. Reduksi
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian a pad
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformési ndantah yang
berasal dari hasil penelitian di lapangan. Datayydiperoleh di lapangan,
hasil dari penyebaran angket yang jumlahnya cukamydk, sehingga
memerlukan pencatatan secara teliti dan rinci. Kittuperlu dipilih atau
diseleksi hal-hal yang pokok dan penting. Merangklam menseleksi data
didasarkan pada fokus kategori atau pokok permi@saléertentu yang
telah ditetapkan dan dirumuskan sebelumnya. Kegiaiasekaligus juga
mencakup proses penyusunan data ke dalam berlokgai, kategori atau
pokok permasalahan yang sesuai. Pada akhir talhaenmua data yang
relevan diharapkan telah tersusun dan terorgasesuai kebutuhan.
b. Penyajian Data atau Display data
Pengolahan data dengan menyusun atau menyajikakeydalam

tabel, diagram/column, dan berbagai bentuk reptasewisual lainnya
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yang sesuai dengahasil data. Penyajian data adalah sekump
informasi yang tersusun dan akan memberikan gamhagaelitian yan
menyeluruh.Dan jugapenyajiandata yang disusun secara singkat, je
terperinci dan menyeluruh akan memudahkan dalam meamagambara
terhadap aspek yang diteliti baik secara keselurulmaupun secal
parsial. Display data tersebut kemudian dihitung dan setelah

dipersentasike hasil jawaban dari pertanyaamdsioner yag dijawab
subjek mengenai Latar Belakang Sosial Kenakalan Rermyaitu,
mengenalatar belakang anak nakal dan anak [, struktur keluarga ane
nakal dan anak bia, hubungan anak nakal dan orang, anak nakal,
keadaan keuangan dan sikap terhadap rnya, anak nakal da
hiburanya,anak nakal dan sekol, anak nakal dan norr-norma sosial.
Kemudiandenganmenggunakan perhitungan sebagai berikut (ArikL
2007: 266):

Rumus Persen (untuk satu orang/sul

T Xa x 10059 F x 100 %
NI N

TXb x 100% Atau Keterangan :

NI F : Frekuensi

N : Jumlah Samgl
Menurut Alwasilah (2002:164) display ini memiliki tiga fusig yaitu

mereduksi data dari yang kompleks menjadi nar sederhana,
menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap datax daenyajikan dat

sehinggadampil secara menyelur.
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c. Pengambilan Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, makenjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah dianatleisgan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk petasya singkat dan mudah
dipahami dengan mengacu kepada tujuan penelitiang&h demikian secara
umum proses pengolahan data dimulai dengan peacalata lapangan (data
mentah) yang berasal dari kuesioner, kemudianislik@mbali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah itu desaran jumlahnya dihitung,
kemudian direduksi dan disesuaikan dengan fokusaladaspenelitian.
Selanjutnya data dianalisa dan diperiksa keabsgaamnelalui beberapa
teknik, sebagaimana yang diuraikan oleh Moleo®§@2192-195), yaitu :
a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendu&innya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.
b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudigliskusikan,
dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtdokus
penelitian.

Melalui tahap-tahap tersebut diharapkan peneliffang dilakukan dapat

memperoleh data yang akurat dan tepat.



